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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perilaku digital terhadap pengambilan keputusan
pada Generasi Z, yang tumbuh di tengah pesatnya perkembangan teknologi digital. Generasi Z memiliki
akses yang mudah dan cepat terhadap berbagai informasi melalui internet, media sosial, dan aplikasi
berbasis kecerdasan buatan (AI). Meskipun akses ini memungkinkan mereka untuk membuat keputusan
dengan cepat, banyak penelitian menunjukkan bahwa mereka menghadapi tantangan dalam menyaring
dan mengevaluasi kualitas informasi yang diterima, yang dapat mempengaruhi kualitas keputusan yang
diambil. Penelitian ini menggunakan metode library research untuk mengumpulkan dan menganalisis
literatur yang relevan tentang perilaku digital dan pengambilan keputusan pada Generasi Z. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Generasi Z seringkali mengambil keputusan secara impulsif dan
berdasarkan informasi yang tidak selalu akurat, akibat ketergantungan pada teknologi dan pengaruh
media sosial. Selain itu, fenomena seperti "echo chambers" dan pengaruh emosional dari media sosial
mempersempit pandangan mereka, sehingga mempengaruhi kemampuan mereka dalam membuat
keputusan yang objektif dan bijaksana. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya pengembangan
keterampilan berpikir kritis dalam pendidikan untuk membantu Generasi Z membuat keputusan yang
lebih terinformasi dan berkelanjutan. Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan pengambilan keputusan
mereka, pendidikan yang menekankan pada pemikiran kritis dan analitis sangat diperlukan, terutama
dalam menghadapi tantangan di dunia kerja dan kehidupan sosial yang semakin kompleks.
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1. PENDAHULUAN

Generasi Z, yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, merupakan kelompok demografis yang
dibesarkan bersamaan dengan kemajuan pesat teknologi digital. Mereka adalah generasi pertama yang
tumbuh besar di era digital, menjadikan mereka akrab dengan teknologi sejak usia dini. Generasi ini
sering disebut sebagai "digital natives" karena interaksi mereka yang intens dengan perangkat
elektronik, internet, dan media sosial. Generasi ini memiliki karakteristik unik, seperti kemampuan
adaptasi yang tinggi terhadap teknologi, ketergantungan yang signifikan pada media sosial, serta pola
pikir yang sering kali dipengaruhi oleh arus informasi yang cepat dan instan (Prensky, 2020). Berikut
adalah beberapa karakteristik utama Generasi Z (Joko Nugroho, et al, 2024): (1) Teknologi sebagai
Bagian Kehidupan Sehari-hari, Generasi Z tumbuh dalam lingkungan yang sudah terintegrasi dengan
teknologi canggih seperti ponsel pintar, internet, dan aplikasi digital. Mereka memiliki kemampuan
adaptasi tinggi terhadap perangkat dan teknologi baru, menjadikan mereka lebih cepat memahami
perkembangan teknologi dibandingkan generasi sebelumnya; (2) Ketergantungan pada Media Sosial,
Media sosial memainkan peran besar dalam kehidupan Generasi Z. Platform seperti Instagram,
TikTok, dan YouTube tidak hanya digunakan sebagai sarana hiburan tetapi juga sebagai media untuk
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membangun identitas diri, bersosialisasi, dan mencari informasi; (3) Berpikir Multitasking dan Instan,
Generasi ini cenderung memiliki kemampuan multitasking karena terbiasa dengan banyaknya
informasi yang mereka konsumsi sekaligus. Namun, mereka juga seringkali mengutamakan kecepatan
dan kenyamanan, yang dapat memengaruhi cara mereka mengambil keputusan; (4) Fokus pada Isu
Sosial, Generasi Z dikenal lebih sadar terhadap isu-isu sosial seperti perubahan iklim, kesetaraan
gender, dan hak asasi manusia. Mereka sering menggunakan media sosial sebagai alat untuk
menyuarakan pendapat dan mendukung gerakan sosial; (5) Keinginan untuk Autentisitas, Generasi
ini menghargai transparansi dan autentisitas, baik dalam hubungan personal maupun dalam interaksi
dengan merek dan organisasi. Mereka lebih kritis terhadap manipulasi atau informasi yang tidak jujur;
(6) Orientasi pada Karier dan Pendidikan, Dalam dunia kerja, Generasi Z menunjukkan minat pada
pekerjaan yang memberikan makna dan fleksibilitas. Mereka lebih suka pendekatan yang inovatif dan
sering memanfaatkan teknologi untuk menciptakan peluang baru.

Dalam konteks ini, kemampuan berpikir kritis menjadi semakin penting sebagai keterampilan
yang diperlukan untuk memilah informasi, mengambil keputusan, dan menghadapi tantangan yang
kompleks di era globalisasi. Berpikir kritis adalah proses analitis yang melibatkan evaluasi informasi
secara mendalam untuk menghasilkan kesimpulan yang logis dan berbasis fakta (Alwan, M., 2022).
Berpikir kritis mencakup kemampuan untuk mempertanyakan, menganalisis, dan mengevaluasi
informasi dengan sikap terbuka terhadap sudut pandang yang berbeda (Paul, R., et al, 2021).
Kemampuan ini sangat relevan dalam kehidupan Generasi Z, yang setiap harinya terpapar oleh arus
informasi besar melalui internet dan media sosial.

Namun, meskipun Generasi Z dikenal sebagai digital native, penelitian menunjukkan bahwa
mereka sering menghadapi tantangan dalam memilah informasi yang benar dan bernilai (Smith, et al,
2022). Hal ini dapat mengarah pada pengambilan keputusan yang tidak berdasarkan fakta atau logika,
terutama ketika informasi yang mereka terima mengandung bias atau hoaks. Dalam studi yang
dilakukan oleh Knight Foundation (2021), ditemukan bahwa 70% Generasi Z mengakui kesulitan
dalam menentukan validitas informasi yang mereka konsumsi secara online.

Meskipun Generasi Z memiliki banyak kelebihan, mereka juga menghadapi berbagai tantangan
yang kompleks, terutama akibat dari interaksi intens mereka dengan teknologi dan lingkungan digital.
Salah satu tantangan utama adalah ketergantungan berlebihan pada teknologi, yang dapat
menyebabkan kurangnya keterampilan interpersonal atau komunikasi tatap muka (Almulla, M. A., et
al, 2023). Selain itu, tekanan dari media sosial sering kali menjadi sumber masalah kesehatan mental,
seperti kecemasan, depresi, dan rendahnya kepercayaan diri (Arifin, S., et al, 2020). Hal ini disebabkan
oleh paparan terhadap standar kecantikan, gaya hidup ideal, dan perbandingan sosial yang terus-
menerus. Generasi ini juga dihadapkan pada arus informasi yang sangat besar, yang membuat mereka
rentan terhadap penyebaran informasi palsu atau hoaks. Kurangnya literasi digital yang memadai
dapat membuat Generasi Z kesulitan memilah informasi yang valid dan terpercaya. Dalam konteks
dunia kerja, Generasi Z menghadapi tantangan dalam mengelola ekspektasi terhadap fleksibilitas dan
makna pekerjaan, sementara banyak organisasi tradisional masih beroperasi dengan pendekatan yang
kaku (Chacon-Lopez, H., 2021). Selain itu, meskipun Generasi Z dikenal multitasking, hal ini kadang
menyebabkan kurangnya fokus mendalam pada satu tugas, yang dapat berdampak pada produktivitas
dan kualitas hasil kerja mereka (Jha, A. K., 2020).

Lebih jauh, berpikir kritis memiliki keterkaitan yang kuat dengan kemampuan problem solving
dan kreativitas, yang keduanya diakui sebagai keterampilan esensial oleh World Economic Forum
(2020) untuk menghadapi tantangan dunia kerja modern. Dalam konteks ini, Generasi Z, yang saat
ini mulai memasuki pasar kerja, dihadapkan pada tuntutan untuk tidak hanya menguasai teknologi,
tetapi juga untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Hal ini penting agar mereka mampu
beradaptasi dengan cepat, memecahkan masalah secara efektif, dan menghasilkan inovasi di
lingkungan kerja yang semakin dinamis dan kompleks.

Kemampuan berpikir kritis memungkinkan Generasi Z untuk mengevaluasi situasi dengan lebih
mendalam, mengambil keputusan yang lebih rasional, serta mempertimbangkan berbagai perspektif
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sebelum mengambil tindakan (Nasution, N. E. A., et al, 2023). Dengan latar belakang digital mereka,
generasi ini memiliki peluang besar untuk mengintegrasikan keterampilan berpikir kritis dengan
teknologi, sehingga dapat memberikan kontribusi yang signifikan di berbagai sektor industri. Namun,
untuk memaksimalkan potensi tersebut, diperlukan investasi dalam pendidikan yang mendorong
pengembangan keterampilan ini sejak dini.

Pendidikan memainkan peran sentral dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada
Generasi Z. Pendekatan pendidikan seperti problem-based learning (PBL) telah terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dengan mendorong siswa untuk memecahkan masalah
nyata secara kolaboratif dan analitis (Dwyer, C. P., et al, 2021). Problem-based learning (PBL)
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih mengevaluasi informasi, berpikir logis, dan
mengembangkan solusi kreatif, yang merupakan keterampilan penting di era digital (Habibah, F. N.,
et al, 2022). P. Namun, di Indonesia, implementasi kurikulum yang berorientasi pada pengembangan
berpikir kritis masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu kendala utama adalah kurangnya
pelatihan guru dalam menerapkan metode pembelajaran aktif seperti problem-based learning (PBL).
Banyak guru masih mengandalkan metode pengajaran tradisional yang berfokus pada hafalan
daripada analisis dan aplikasi praktis.

Di sisi lain, media sosial sebagai bagian integral dari kehidupan Generasi Z juga dapat menjadi
alat yang mendukung pengembangan berpikir kritis jika digunakan dengan bijak. Media sosial dapat
menjadi ruang diskusi yang mendorong keterbukaan pikiran, asalkan pengguna memiliki literasi
digital yang memadai (Boyd, D., et al, 2020). Sayangnya, masih banyak Generasi Z yang cenderung
menggunakan media sosial untuk hiburan semata, bukan sebagai media pembelajaran atau
pengembangan diri.

Dampak dari kurangnya berpikir kritis pada Generasi Z tidak hanya terlihat dalam aspek
pribadi, tetapi juga dalam konteks sosial. Misalnya, rendahnya kemampuan berpikir kritis dapat
menyebabkan Generasi Z lebih rentan terhadap polarisasi sosial akibat berita palsu atau propaganda
yang tersebar di media digital (Nguyen et al., 2022). Dalam konteks ini, penguatan literasi digital dan
pelatihan berpikir kritis menjadi sangat krusial untuk menciptakan masyarakat yang lebih tangguh
menghadapi disinformasi.

Beberapa inisiatif telah dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada
Generasi Z, baik melalui program pendidikan formal maupun nonformal. Sebagai contoh, program
literasi digital yang diselenggarakan oleh UNESCO pada tahun 2021 menunjukkan hasil positif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis generasi muda di beberapa negara berkembang, termasuk
Indonesia. Namun, diperlukan pendekatan yang lebih sistematis dan berkelanjutan untuk mencapai
dampak yang signifikan.

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji sejauh mana kemampuan berpikir kritis memengaruhi
pola perilaku dan pengambilan keputusan Generasi Z, khususnya di era digital yang penuh tantangan.
Melalui kajian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang pentingnya
berpikir kritis dan bagaimana keterampilan ini dapat ditingkatkan melalui berbagai intervensi
strategis. Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini akan menjadi kontribusi penting dalam
memahami dinamika berpikir kritis pada Generasi Z sekaligus memberikan rekomendasi praktis bagi
pembuat kebijakan, pendidik, dan masyarakat luas.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode library research atau penelitian kepustakaan, yang berfokus pada
pengumpulan dan analisis data dari sumber-sumber tertulis yang relevan, seperti buku, artikel ilmiah,
jurnal, laporan, dan dokumen lain yang sudah diterbitkan. Metode ini digunakan untuk menggali
pengetahuan dan informasi yang telah ada serta untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang fenomena yang diteliti, yaitu pengaruh kemampuan berpikir kritis terhadap perilaku dan
pengambilan keputusan Generasi Z di era digital.

45



Pengaruh kemampuan berpikir kritis terhadap perilaku dan pengambilan keputusan generasi Z di era digital

Desain penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, karena peneliti tidak melakukan eksperimen
atau pengumpulan data langsung dari lapangan, tetapi menganalisis literatur yang relevan. Fokus
utama dari penelitian ini adalah untuk menggali teori-teori dan hasil penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis, perilaku digital, dan pengambilan keputusan Generasi
Z. Sumber data utama dalam penelitian ini adalah literatur yang mencakup berbagai artikel ilmiah,
jurnal, buku, dan laporan yang diterbitkan dalam rentang waktu tertentu, terutama dari tahun 2020
ke atas. Sumber ini dipilih karena relevansi topik yang diteliti, yakni kemampuan berpikir kritis,
perilaku digital, dan pengambilan keputusan oleh Generasi Z di era digital.

Beberapa sumber yang akan dianalisis termasuk: (1) Buku teks yang mengulas teori berpikir
kritis dan pengambilan keputusan; (2) Artikel jurnal yang membahas perilaku digital dan pengaruhnya
terhadap pengambilan keputusan; dan (3) Laporan dari lembaga riset yang mencakup studi tentang
Generasi Z, teknologi digital, dan dampaknya terhadap perilaku sosial. Langkah-langkah Penelitian:
(1) Identifikasi Sumber: Proses pertama dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi dan memilih
sumber-sumber yang relevan dengan topik penelitian. Sumber yang digunakan berasal dari database
akademik seperti Google Scholar, JSTOR, dan Springer; (2) Klasifikasi dan Analisis: Setelah sumber
ditemukan, langkah selanjutnya adalah mengklasifikasikan sumber-sumber berdasarkan relevansi
dan topik pembahasan. Peneliti kemudian menganalisis setiap sumber untuk memperoleh informasi
yang berhubungan dengan pengaruh berpikir kritis terhadap perilaku dan pengambilan keputusan;
(3) Sintesis: Peneliti akan melakukan sintesis atau penggabungan informasi dari berbagai sumber
untuk menarik kesimpulan tentang topik yang diteliti; (4) Penulisan Laporan: Berdasarkan analisis
literatur, peneliti menyusun laporan penelitian yang merangkum temuan-temuan utama serta
mengemukakan kontribusi penelitian terhadap pemahaman tentang pengaruh berpikir kritis terhadap
perilaku dan pengambilan keputusan Generasi Z.

Dalam penelitian kepustakaan ini, data yang diperoleh akan dianalisis secara kualitatif dengan
menggunakan teknik analisis konten. Proses ini melibatkan pengkategorian informasi dari literatur
yang relevan untuk mengidentifikasi tema-tema utama, yakni (1) Pengaruh teknologi terhadap perilaku
dan pengambilan keputusan Generasi Z; (2) Faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan berpikir
kritis dalam konteks Generasi Z; (3) Implikasi dari pengaruh kemampuan berpikir kritis terhadap
kualitas pengambilan keputusan oleh Generasi Z di era digital.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kemampuan Berpikir Kritis pada Generasi Z

Berdasarkan hasil analisis literatur, kemampuan berpikir kritis pada Generasi Z dipengaruhi
oleh beberapa faktor, antara lain: (a) Paparan terhadap teknologi digital: Generasi Z, yang lahir dan
dibesarkan di era digital, memiliki akses yang mudah terhadap berbagai sumber informasi. Namun,
banyak penelitian menunjukkan bahwa meskipun mereka mampu mengakses informasi dengan cepat,
tidak semua dari mereka memiliki kemampuan untuk menyaring dan mengevaluasi kualitas informasi
tersebut secara kritis (Prensky, 2020; Dwyer et al., 2021); dan (b) Pendidikan yang mendukung berpikir
kritis: Dalam beberapa studi, seperti yang dilakukan oleh Dwyer et al. (2021), ditemukan bahwa
pendekatan pendidikan berbasis problem-based learning (PBL) sangat efektif dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis. Namun, penerapan PBL di Indonesia masih terbatas, sehingga
mempengaruhi sejauh mana Generasi Z mengembangkan keterampilan berpikir kritis secara optimal.

Generasi Z, yang lahir antara tahun 1997 dan 2012, merupakan kelompok pertama yang
tumbuh sepenuhnya di tengah kemajuan pesat teknologi digital (Adam Wildan Alfikr, 2023). Mereka
memiliki akses tak terbatas ke berbagai informasi melalui internet, media sosial, dan perangkat mobile
yang mendukung kehidupan sehari-hari mereka. Kemampuan mereka dalam mengakses informasi
dengan cepat menjadi salah satu ciri khas yang membedakan mereka dari generasi sebelumnya.
Namun, meskipun akses terhadap informasi sangat mudah, kemampuan Generasi Z dalam menyaring
dan mengevaluasi kualitas informasi tersebut secara kritis masih menjadi isu yang penting untuk
dikaji.
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Salah satu keuntungan terbesar bagi Generasi Z adalah kemampuan mereka untuk mengakses
informasi dalam hitungan detik, baik melalui mesin pencari seperti Google maupun media sosial
seperti Instagram, Twitter, dan YouTube. Mereka dapat dengan mudah menemukan informasi terkait
hampir semua topik, dari pendidikan hingga hiburan. Sebagai digital natives, mereka tidak hanya
menggunakan teknologi untuk berkomunikasi, tetapi juga untuk mencari solusi, membuat keputusan,
dan berinteraksi dengan dunia di sekitar mereka (Prensky, 2020). Namun, akses yang mudah ini juga
menciptakan tantangan baru dalam hal penyaringan informasi (Yuniarto, B., et al, 2021).

Walaupun Generasi Z mampu mengakses informasi dengan cepat, tidak semua dari mereka
memiliki keterampilan untuk menilai kualitas dan kebenaran informasi yang ditemukan. Banyak
penelitian menunjukkan bahwa banyak anggota Generasi Z cenderung menerima informasi tanpa
memverifikasi sumbernya terlebih dahulu. Misalnya, menurut Friedrichs (2021), informasi yang
tersebar di media sosial atau aplikasi perpesanan sering kali tidak diverifikasi kebenarannya, tetapi
diterima begitu saja, yang dapat memperburuk penyebaran informasi yang salah atau hoaks. Hal ini
menunjukkan pentingnya pengembangan kemampuan berpikir kritis untuk menyaring informasi
dengan lebih cermat dan bijaksana.

Penelitian yang dilakukan oleh Dwyer et al. (2021) mengungkapkan bahwa meskipun Generasi
Z memiliki kemampuan untuk mengakses berbagai sumber informasi dengan cepat, sebagian besar
mereka tidak dilatih secara sistematis untuk melakukan evaluasi kritis terhadap informasi tersebut.
Dalam dunia digital yang penuh dengan informasi yang tidak terkontrol, kemampuan untuk
mengevaluasi kredibilitas sumber menjadi sangat penting. Facione (2020) juga menekankan bahwa
meskipun kemampuan berpikir kritis penting untuk menilai informasi secara objektif, banyak pelajar
di berbagai belahan dunia, termasuk di Indonesia, masih belum mendapat pembelajaran yang
memadai dalam hal ini. Hal ini memperburuk ketergantungan pada algoritma yang mempersonalisasi
konten dan mempersempit wawasan mereka.

Generasi Z sangat bergantung pada media sosial untuk mendapatkan informasi dan hiburan,
namun algoritma yang mengendalikan media sosial dapat menciptakan “filter bubble” atau ruang
terbatas yang hanya menampilkan informasi yang sesuai dengan pandangan mereka. Menurut Pariser
(2021), filter bubble ini dapat memperburuk kecenderungan mereka untuk hanya menerima informasi
yang sudah mereka setujui, tanpa mengevaluasi atau mempertanyakan sumbernya. Ini berpotensi
mengurangi kemampuan berpikir kritis mereka dalam menilai informasi secara menyeluruh.

Untuk mengatasi masalah ini, sangat penting bagi pendidikan di seluruh dunia, termasuk di
Indonesia, untuk lebih memfokuskan pada pengembangan kemampuan berpikir kritis di kalangan
Generasi Z. Prensky (2020) menyarankan agar kurikulum pendidikan tidak hanya mengajarkan
keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mengambil
keputusan yang berdasarkan informasi yang valid. Oleh karena itu, pengajaran berbasis masalah
(problem-based learning) dan keterampilan media literasi harus diperkenalkan lebih awal di sekolah
agar Generasi Z bisa belajar untuk menyaring dan mengevaluasi informasi dengan bijaksana.

Pendidikan memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada
Generasi Z, terutama di era digital yang penuh dengan informasi. Salah satu pendekatan pendidikan
yang banyak dibahas dalam literatur adalah Problem-Based Learning (PBL), yang telah terbukti efektif
dalam mengasah keterampilan berpikir kritis. Dalam beberapa studi, seperti yang dilakukan oleh
Dwyer et al. (2021), PBL dikaitkan dengan pengembangan kemampuan analitis dan evaluatif yang
lebih baik, memungkinkan siswa untuk berpikir secara mendalam, menyelesaikan masalah, dan
mengambil keputusan berdasarkan informasi yang tepat. Namun, penerapan PBL di Indonesia masih
menghadapi berbagai kendala yang dapat mempengaruhi sejauh mana Generasi Z dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritis secara optimal.

Problem-Based Learning adalah metode pembelajaran yang melibatkan siswa dalam
penyelesaian masalah dunia nyata. Metode ini mendorong siswa untuk tidak hanya memahami teori
tetapi juga mengaplikasikan pengetahuan dalam situasi praktis, yang pada gilirannya mengasah
kemampuan berpikir kritis mereka. Dwyer et al. (2021) dalam penelitian mereka menyatakan bahwa
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PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir secara mendalam, menganalisis masalah
dari berbagai perspektif, dan merumuskan solusi yang rasional. Keterampilan-keterampilan ini sangat
diperlukan bagi Generasi Z yang akan menghadapi tantangan kompleks di dunia kerja dan kehidupan
sehari-hari mereka. Dengan PBL, Generasi Z dapat dilatih untuk tidak hanya mengonsumsi informasi
secara pasif, tetapi juga untuk mengevaluasi dan mengolah informasi tersebut dengan kritis.

Namun, meskipun PBL terbukti efektif, penerapannya di Indonesia masih terbatas. Beberapa
kendala utama yang dihadapi dalam mengimplementasikan PBL di Indonesia meliputi keterbatasan
pelatihan guru, kurangnya fasilitas teknologi yang mendukung pembelajaran interaktif, dan
kurangnya waktu yang dialokasikan untuk pembelajaran berbasis masalah dalam kurikulum. Prensky
(2020) mencatat bahwa banyak guru di Indonesia belum terlatih dengan baik dalam metode PBL,
sehingga mereka kesulitan untuk mengintegrasikan pendekatan ini dalam pembelajaran sehari-hari.
Selain itu, kelas-kelas dengan jumlah siswa yang besar dan keterbatasan sumber daya membuat
pendekatan PBL lebih sulit untuk diterapkan secara efektif.

Salah satu cara untuk mengatasi kendala-kendala ini adalah dengan memanfaatkan teknologi
untuk mendukung penerapan PBL. Friedrichs (2021) berpendapat bahwa teknologi, seperti platform
pembelajaran online, aplikasi kolaborasi, dan perangkat lunak untuk simulasi, dapat memperluas
kemampuan PBL dengan menyediakan akses ke sumber daya yang lebih beragam. Dengan teknologi,
Generasi Z dapat bekerja sama dalam kelompok virtual, mengakses materi tambahan secara online,
dan melakukan eksperimen atau simulasi yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis
mereka. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan akses dan pelatihan teknologi bagi para
pendidik di Indonesia agar mereka dapat memanfaatkan potensi teknologi untuk mendukung
pembelajaran berbasis masalah.

Di sebagian besar sekolah di Indonesia, pengajaran masih berfokus pada pendekatan tradisional
yang menekankan pada hafalan dan pengulangan materi, bukan pada pengembangan keterampilan
berpikir kritis. Hal ini sejalan dengan temuan dari Dwyer et al. (2021) yang menunjukkan bahwa
banyak kurikulum di berbagai negara, termasuk Indonesia, masih kurang menekankan pada
pembelajaran yang menuntut siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan masalah.
Tanpa adanya pendekatan yang terstruktur untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
Generasi Z akan kesulitan untuk menghadapi tantangan yang memerlukan analisis mendalam dan
pemecahan masalah yang efektif.

Oleh karena itu, penting bagi pembuat kebijakan pendidikan di Indonesia untuk
memperkenalkan perubahan kurikulum yang lebih interaktif dan berbasis pada pengembangan
keterampilan berpikir kritis. Facione (2020) mengemukakan bahwa salah satu cara untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis adalah dengan mengintegrasikan pembelajaran berbasis
masalah dalam setiap mata pelajaran, tidak hanya pada pelajaran yang berfokus pada ilmu
pengetahuan alam, tetapi juga pada pelajaran sosial dan humaniora. Dengan pendekatan ini, siswa
tidak hanya diajarkan untuk memecahkan masalah dalam konteks akademis, tetapi juga untuk
berpikir kritis dalam menghadapi masalah kehidupan nyata.

Perilaku Digital dan Pengaruhnya terhadap Pengambilan Keputusan

Perilaku digital Generasi Z sangat dipengaruhi oleh kemajuan teknologi yang berkembang pesat.
Mereka telah terbiasa hidup dengan teknologi canggih yang memungkinkan mereka untuk
berkomunikasi, memperoleh informasi, dan berinteraksi dengan dunia secara instan. Hal ini memiliki
dampak yang besar terhadap cara mereka mengambil keputusan, baik dalam konteks pribadi maupun
profesional. Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikatakan bahwa perilaku digital Generasi Z
cenderung mempercepat proses pengambilan keputusan, namun juga membawa tantangan dalam hal
kualitas dan ketepatan keputusan yang diambil.

Generasi Z memiliki kebiasaan untuk mencari informasi secara cepat melalui internet, terutama
media sosial dan aplikasi berbasis digital lainnya. Akses instan ini dapat mempercepat proses
pengambilan keputusan, karena mereka memiliki banyak referensi dalam waktu singkat (Putri, A. R.,
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et al, 2022). Namun, meskipun mereka memiliki akses yang luas, kualitas informasi yang ditemukan
seringkali tidak terjamin kebenarannya. Oleh karena itu, keputusan yang diambil seringkali
berdasarkan informasi yang belum tentu akurat atau valid. Menekankan pentingnya pengembangan
keterampilan berpikir kritis agar Generasi Z dapat memfilter dan mengevaluasi informasi yang mereka
terima (Ali, M., et al, 2021).

Media sosial memainkan peran besar dalam mempengaruhi pengambilan keputusan pribadi
Generasi Z. Berdasarkan penelitian Friedrichs (2021), algoritma media sosial seringkali
memperlihatkan konten yang sesuai dengan minat dan pandangan pengguna, yang mempersempit
sudut pandang mereka dan membatasi kemampuan untuk mengambil keputusan yang objektif. Media
sosial dapat menciptakan "echo chambers" di mana Generasi Z hanya terpapar pada informasi yang
sejalan dengan pandangan mereka sendiri. Hal ini dapat memperburuk kualitas pengambilan
keputusan, karena mereka tidak memiliki pandangan yang seimbang dari berbagai sumber.

Dalam era digital, keputusan-keputusan besar maupun kecil seringkali dipengaruhi oleh
teknologi, baik melalui aplikasi mobile, sistem berbasis kecerdasan buatan (Al), maupun platform
analitik. Friedrichs (2021) mengungkapkan bahwa Generasi Z lebih cenderung bergantung pada
aplikasi dan algoritma untuk membantu mereka membuat keputusan, terutama dalam hal keuangan,
pendidikan, dan karier. Misalnya, mereka mungkin mengandalkan aplikasi untuk menentukan
investasi atau menggunakan Al untuk merencanakan karier mereka. Meskipun ini dapat
meningkatkan efisiensi, ketergantungan yang berlebihan pada teknologi dapat mengurangi
keterlibatan emosional dan pertimbangan kritis dalam proses pengambilan keputusan.

Meskipun teknologi memberikan kemudahan dan akses cepat, pengambilan keputusan Generasi
Z juga dipengaruhi oleh aspek emosional. Pariser (2021) berpendapat bahwa konten yang dihadirkan
di media sosial sering kali dirancang untuk memicu respons emosional, seperti kebahagiaan atau
kemarahan. Ini dapat mempengaruhi cara Generasi Z membuat keputusan, terutama dalam hal
belanja online, pemilihan teman, dan bahkan preferensi politik. Reaksi emosional yang didorong oleh
media sosial dapat membuat mereka mengambil keputusan secara impulsif tanpa mempertimbangkan
dampak jangka panjang.

Pengambilan keputusan yang lebih kompleks, yang memerlukan pemikiran jangka panjang dan
analisis mendalam, cenderung menjadi tantangan bagi Generasi Z. Facione (2020) menekankan bahwa
generasi ini cenderung memilih keputusan yang lebih cepat dan praktis, yang seringkali tidak
memperhitungkan konsekuensi jangka panjang. Hal ini disebabkan oleh adanya "instant gratification"
yang dipromosikan oleh dunia digital, di mana mereka terbiasa dengan hasil yang cepat dan langsung.
Oleh karena itu, mereka mungkin kurang sabar untuk melakukan analisis yang lebih mendalam
dalam pengambilan keputusan yang memerlukan waktu dan refleksi.

Generasi Z yang baru memasuki dunia kerja juga menghadapi tantangan dalam pengambilan
keputusan yang melibatkan faktor-faktor yang lebih kompleks, seperti kolaborasi tim dan tanggung
jawab profesional. Dwyer et al. (2021) menunjukkan bahwa meskipun Generasi Z sangat mahir dalam
mengambil keputusan yang didorong oleh data atau teknologi, mereka seringkali kekurangan
keterampilan dalam menghadapi keputusan yang melibatkan interaksi manusia dan pertimbangan
etis. Dalam dunia kerja, kemampuan untuk menyeimbangkan keputusan berbasis data dengan
pertimbangan empati dan tanggung jawab sosial menjadi sangat penting.

Keputusan Generasi Z juga dipengaruhi oleh apa yang disebut sebagai digital footprint mereka-
rekam jejak online yang membentuk citra diri mereka di dunia maya. Prensky (2020) menjelaskan
bahwa keputusan yang diambil oleh Generasi Z sering kali dipengaruhi oleh bagaimana mereka ingin
dilihat oleh orang lain di dunia maya. Ini terlihat dalam cara mereka memilih untuk berinteraksi di
media sosial, serta dalam keputusan terkait personal branding dan citra diri mereka.

Sebagai digital natives, Generasi Z banyak belajar dari pengalaman mereka di dunia digital.
Pariser (2021) menunjukkan bahwa mereka cenderung mengambil keputusan berdasarkan data yang
mereka kumpulkan dari pengalaman sebelumnya, seperti klik, pencarian, atau interaksi dengan
konten digital. Meskipun ini memungkinkan mereka membuat keputusan yang lebih cepat,

49



Pengaruh kemampuan berpikir kritis terhadap perilaku dan pengambilan keputusan generasi Z di era digital

pendekatan ini mungkin kurang didasarkan pada analisis yang mendalam dan pemikiran kritis yang
lebih luas.

Di era digital, Generasi Z juga cenderung lebih terlibat dalam pengambilan keputusan yang
kolektif, terutama dalam kelompok atau komunitas online. Friedrichs (2021) meneliti bagaimana
keputusan-keputusan besar, seperti memilih produk atau layanan, sering kali dipengaruhi oleh opini
kelompok atau rekomendasi dari teman-teman mereka di media sosial. Hal ini menunjukkan bahwa
perilaku digital mereka tidak hanya memengaruhi keputusan pribadi, tetapi juga keputusan yang
berkaitan dengan preferensi sosial dan budaya.

4. SIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa perilaku digital Generasi Z memiliki dampak signifikan terhadap
cara mereka mengambil keputusan. Akses yang mudah dan cepat terhadap informasi melalui teknologi
digital, terutama media sosial dan aplikasi berbasis kecerdasan buatan, memungkinkan mereka untuk
membuat keputusan dengan efisien. Namun, dampak negatif muncul ketika mereka tidak dapat
menyaring atau mengevaluasi kualitas informasi yang diperoleh, yang dapat mempengaruhi
keputusan yang diambil. Ketergantungan pada media sosial juga menciptakan "echo chambers" yang
mempersempit sudut pandang mereka dan menyebabkan pengambilan keputusan yang lebih
emosional dan impulsif. Untuk mengoptimalkan pengambilan keputusan mereka, terutama dalam
konteks kehidupan profesional dan sosial, pengembangan keterampilan berpikir kritis menjadi sangat
penting. Pendidikan yang menekankan pada pemikiran analitis, kemampuan untuk mengevaluasi
informasi secara objektif, dan pemahaman terhadap konsekuensi jangka panjang dari keputusan yang
diambil perlu diperkenalkan dan diterapkan lebih luas dalam sistem pendidikan. Saran: (a)
Pengembangan Pendidikan Berpikir Kritis: Institusi pendidikan perlu mengintegrasikan keterampilan
berpikir kritis ke dalam kurikulum, dengan mengadopsi pendekatan seperti problem-based learning
(PBL) yang dapat mendorong siswa untuk menganalisis dan mengevaluasi informasi dengan cara yang
lebih mendalam dan kritis; (b) Pelatihan Penggunaan Teknologi yang Bijak: Generasi Z perlu diberikan
pelatihan tentang cara menggunakan teknologi dan media sosial secara bijak. Ini termasuk
pengenalan terhadap bahaya informasi yang salah dan bagaimana cara memverifikasi sumber
informasi yang mereka terima; (c) Keterlibatan Orang Tua dan Pembimbing: Orang tua dan
pembimbing akademik dapat berperan dalam memberikan bimbingan mengenai bagaimana Generasi
Z dapat menggunakan teknologi dengan cara yang mendukung pengambilan keputusan yang lebih
baik. Ini dapat mencakup diskusi terbuka tentang dampak sosial dan emosional dari keputusan yang
diambil melalui platform digital; (d) Pengembangan Teknologi untuk Meningkatkan Keterampilan
Pengambilan Keputusan: Mengembangkan alat digital yang tidak hanya membantu dalam
pengambilan keputusan berbasis data tetapi juga memandu pengguna untuk mempertimbangkan
aspek etika, sosial, dan emosional dalam proses pengambilan keputusan mereka.
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